	PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KECAMATAN TEMPURAN
TAHUN ANGGARAN 2018


	BAB I

PENDAHULUAN


	1.1
	Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan SKPD

	
	Untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah, Satuan Kerja Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Magelang menyampaikan laporan pertanggung jawaban keuangan pemerintah yang memenuhi prinsip tepat waktu dan disusun dengan mengikuti standar akuntansi pemerintahan yang dapat diterima umum. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2007 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah  bahwa dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD, setiap entitas akuntansi wajib menyusun  dan  menyajikan Laporan Keuangan. Satuan Kerja Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Magelang adalah entitas akuntansi yang wajib menyusun dan menyajikan laporan keuangan. Laporan keuangan satuan kerja perangkat daerah pemerintah daerah  terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas serta Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK).

Catatan Atas Laporan Keuangan menguraikan berbagai hal yang dianggap penting yang telah mempengaruhi penyajian Laporan Realisasi Anggaran dan Neraca sehingga Catatan Atas Laporan Keuangan  membantu pembacanya untuk dapat memahami kondisi dan posisi keuangan entitas akuntansi secara keseluruhan. Tujuan Catatan Atas Laporan Keuangan adalah menyajikan informasi penjelasan pos-pos Laporan Keuangan dalam rangka pengungkapan yang memadai.



	1.2
	Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan SKPD

	
	Landasan  Hukum  Penyusunan  Laporan  Keuangan  SKPD  adalah  sebagai berikut :


	1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2012 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011 tentang Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2014 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual Pada Pemerintah Daerah;
5. Peraturan Bupati Nomor 18 Tahun 2017 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah Kabupaten Magelang;

6. Peraturan Bupati Nomor 26 Tahun 2017 tentang Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah Kabupaten Magelang.


	

	1.3
	Sistematika Penulisan Catatan atas Laporan Keuangan

	
	Sistematika  Catatan atas Laporan Keuangan adalah sebagai berikut :

	
	Bab I
	PENDAHULUAN

	
	
	
	1.1.
	Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan SKPD

	
	
	
	1.2.
	Landasan hukum penyusunan laporan keuangan SKPD

	
	
	
	1.3.
	Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan SKPD


	
	Bab II
	IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN SKPD

	
	
	
	2.1.
	Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan SKPD

	
	
	
	2.2.
	Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah ditetapkan

	
	Bab III
	PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN SKPD

	
	
	
	3.1.
	Rincian dan penjelasan masing-masing pos pelaporan keuangan SKPD

	
	
	
	3.1.
	1.
	Pendapatan

	
	
	
	3.1.
	2.
	Belanja

	
	
	
	3.1.
	3.
	Pendapatan-LO

	
	
	
	3.1.
	4.
	Beban-LO

	
	
	
	3.1.
	5.
	Perubahan Ekuitas

	
	
	
	3.1.
	6.
	Aset

	
	
	
	3.1.
	7.
	Kewajiban

	
	
	
	3.1.
	8.
	Ekuitas 

	
	
	
	3.2.
	Pengungkapan atas pos-pos aset dan kewajiban yang timbul sehubungan dengan penerapan basis akrual atas pendapatan dan belanja dan rekonsiliasi dengan penerapan basis kas, untuk entitas akuntansi/entitas pelaporan yang mengguna-kan basis akrual pada SKPD.
/

	
	Bab IV
	PENJELASAN ATAS INFORMASI-INFORMASI NON KEUANGAN  SKPD

	
	Bab V
	PENUTUP


	BAB II

IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN SKPD


	2.1
	Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan SKPD

	
	Pada Tahun Anggaran 2018 Pendapatan dari SKPD Kecamatan Tempuran  Kabupaten  Magelang  ditargetkan  sebesar  Rp.     3.300.000,00 ( Tiga Juta Tiga Ratus Ribu Rupiah) yang terdiri dari :


	
	
	Pendapatan Asli Daerah
	Rp.
	3.300.000,00
	

	
	
	-
	Retribusi Daerah
	Rp.
	300.000,00
	

	
	
	-
	Lain-lain PAD yang sah
	Rp.
	3.000.000,00
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	Realisasi Pendapatan per 31 Desember 2018 tercapai sebesar Rp. 385.000,00 ( Tiga  Ratus Delapan Puluh Lima Ribu Rupiah) dengan perincian sebagai berikut :


	 
	
	Pendapatan Asli Daerah
	Rp.
	385.000,00
	

	
	
	-
	Retribusi Daerah
	Rp.
	385.000,00
	

	
	
	-
	Lain-lain PAD yang sah
	Rp.
	0
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	Capaian target pendapatan SKPD Kecamatan Tempuran  Kabupaten  Magelang per 31 Desember 2018 dihadapkan pada target yang telah ditetapkan, dapat dilihat pada tabel berikut :


	
	No.
	U r a i a n
	Target
	Realisasi
	%

	
	
	
	
	
	

	
	1
	Pendapatan Asli Daerah :
	3.300.000,00
	385.000
	11,67

	
	
	Hasil Retribusi Daerah
	300.000,00
	385.000
	128,33

	
	
	Retribusi Perijinan Tertentu
	300.000,00
	385.000
	128,33

	
	
	· Retribusi IMB
	300.000,00
	385.000
	128,33

	
	
	
	
	
	

	
	
	Lain-lain PAD yang sah
	3.000.000,000
	0
	0

	
	
	Pendapatan Denda Retribusi
	3.000.000,000
	0
	0

	
	
	
	
	
	0

	
	
	· Pendapatan Denda Retribusi Jasa Umum
	3.000.000,000
	0
	0


	
	Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan SKPD Kecamatan Tempuran  Kabupaten  Magelang per 31 Desember 2018 sebagaimana pada tabel di bawah ini :


	
	No
	Uraian
	Anggaran
	Realisasi
	%
	Sisa Anggaran

	
	1
	Belanja Tidak Langsung
	1.334.021.000,00
	1.215.007.115,00
	91,08
	119.013.885,00

	
	
	· Belanja Pegawai
	1.334.021.000,00
	1.215.007.115,00
	91,08
	119.013.885,00

	
	2
	Belanja Langsung
	607.181.950,00
	588.801.613,00
	96,97
	183.803.337,00

	
	
	· Belanja Pegawai
	143.478.000,00
	141.978.000
	98,95
	1.500.000,00

	
	
	· Belanja Barang & Jasa
	360.628.950,00
	344.460.613,00
	95,52
	16.168.337,00

	
	
	· Belanja Modal
	103.075.000,00
	102.363.000,00
	99,31
	712.000,00

	
	J u m l a h   


	1.941.202.950,00
	1.803.808.768,00
	92,92
	137.394.182,00


	2.2
	Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah ditetapkan

	
	Dalam pencapaian target yang telah ditetapkan, SKPD Kecamatan Tempuran  Kabupaten  Magelang menghadapi beberapa hambatan dan kendala yaitu :


	
	1.
	Dari segi kuantitas dan kualitas personil yang memiliki kemampuan dan integritas tinggi sangat terbatas jumlahnya. Minimnya jumlah personil mengakibatkan tidak dapat maksimal dalam melaksanakan pencapaian target kinerja.



	
	2.
	Masih kurangnya penguasaan kegiatan oleh PPTK yang berimbas pada keterlambatan penyusunan laporan pertanggungjawaban keuangan.



	
	3.
	Kurang pemerataan pembagian tugas sehingga ada beberapa pegawai dengan beban tugasnya lebih banyak yang menyebabkan dalam pencapaian kinerja memerlukan tenaga ekstra



	
	4.
	Kurangnya kesadaran dan kepatuhan masyarakat dalam pemenuhan kewajiban membayar pajak.


	
	
	
	
	
	
	


	BAB III
PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN SKPD


	3.1
	Rincian dan penjelasan masing-masing pos pelaporan keuangan SKPD

	
	Penjelasan pos-pos laporan realisasi anggaran SKPD

	
	3.1.1.
	Pendapatan

	
	
	Anggaran Pendapatan SKPD Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang dalam Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 6 Tahun 2018 tanggal 31 Desember  2018 tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Magelang Tahun Anggaran 2018 ditargetkan sebesar Rp.   3.300.000           dan terealisasi sebesar Rp.  385.000    yang terdiri dari :



	
	
	Pendapatan Asli Daerah
	Rp.
	


	
	
	No
	U r a i a n
	Target
	Realisasi
	%

	
	
	1
	Pajak Daerah
	0
	0
	0

	
	
	2
	Retribusi Daerah
	300.000,00
	385.000,00
	128,33

	
	
	3
	Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan
	0
	0
	0

	
	
	4
	Lain-lain PAD yang Sah
	3.000.000,00
	0
	0,00

	
	
	Jumlah :
	3.300.000,00
	385.000,00
	11,67


	
	
	a.
	Pajak Daerah
	Rp.
	0

	
	
	
	Tidak terdapat Pajak Daerah (nihil) pada SKPD Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang dalam periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2018.



	
	
	b.
	Retribusi Daerah
	Rp.
	385.000,00

	
	
	
	Jumlah tersebut merupakan realisasi Retribusi Daerah periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2018 yaitu retribusi perijinan tertentu (retribusi IMB dengan luas bangunan dibawah 100 m²), dengan rincian sebagai berikut :



	
	
	No
	U r a i a n
	Anggaran
	Realisasi
	Surplus/devisit
	%

	
	
	1
	Retribusi Jasa Umum
	0
	0
	0
	0

	
	
	2
	Retribusi Jasa Usaha
	0
	0
	0
	0

	
	
	3
	Retribusi Perijinan Tertentu
	300.000,00
	385.000,00
	(85.000)
	128,33

	
	
	
	 Retribusi IMB
	300.000,00
	385.000,00
	(85.000)
	128,33

	
	
	4
	Retribusi Perijinan Lainnya
	0
	0
	0
	0

	
	
	Jumlah :
	300.000,00
	385.000,00
	(85.000)
	128,33


	
	
	c.
	Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan
	Rp.
	0,00

	
	
	
	Tidak terdapat Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan (nihil) pada SKPD Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang dalam periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2018.



	
	
	d.
	Lain-lain PAD yang Sah
	Rp.
	0,00

	
	
	
	Jumlah tersebut merupakan realisasi Lain-lain PAD yang Sah periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2018 yang me-nampung penerimaan Pendapatan Asli Daerah yang tidak termasuk kategori Pajak Daerah maupun Retribusi Daerah, yaitu penerimaan Denda Retribusi keterlambatan pengurusan peru-bahan data dalam dokumen KK, dengan rincian sebagai berikut :



	
	
	No
	U r a i a n
	Anggaran
	Realisasi
	Sisa
	%

	
	
	1
	Penjualan Aset Daerah yang tidak dipisahkan
	0
	0
	0
	0,00

	
	
	2
	Penerimaan Jasa Giro
	0
	0
	0
	0,00

	
	
	3
	Pendapatan Bunga Deposito
	0
	0
	0
	0,00

	
	
	4
	Penjualan Aset Daerah yang tidak dipisahkan
	0
	0
	0
	0,00

	
	
	5
	Pendapatan Pengembalian Lainnya
	0
	0
	0
	0,00

	
	
	6
	Lain-lain Pendapatan
	3.000.000
	0
	3.000.000
	0,00

	
	
	
	Denda Retribusi keter-lambatan pengurusan perubahan data dalam dokumen KK
	3.000.000
	0
	3.000.000
	0,00

	
	
	Jumlah :
	3.000.000
	0
	3.000.000
	0,00


	
	3.1.2.
	Belanja

	
	
	Anggaran Belanja SKPD Kecamatan Tempuran dalam Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 6 Tahun 2018 tanggal 31 Desember 2018 tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Magelang Tahun Anggaran 2018 ditargetkan sebesar Rp.   1.941.202.950,00    dan terealisasi sebesar Rp.       1.803.808.768,00 atau    92,92   % terdiri dari :

	
	
	a.
	Belanja operasi
	Rp.
	1.838.127.950,00

	
	
	
	Jumlah tersebut merupakan realisasi Belanja Operasi periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2018, dengan rincian


	
	
	No
	U r a i a n
	Anggaran
	Realisasi
	%

	
	
	1
	Belanja Pegawai
	1.334.711.000
	1.215.697.155
	91,08

	
	
	2
	Belanja Barang dan Jasa
	503.416.950
	485.748.613
	96,49

	
	
	Jumlah :
	1.838.127.950
	1.701.445.768
	92,56


	
	
	
	1.
	Belanja Pegawai
	Rp.
	1.215.697.155

	
	
	
	
	Jumlah tersebut merupakan realisasi belanja pegawai tidak langsung dan belanja pegawai langsung periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2018, dengan rincian :


	
	
	
	
	a)
	Belanja Tidak Langsung
	Rp.
	1.334.711.000

	
	
	
	
	
	Belanja Pegawai tidak langsung merupakan belanja kompensasi dalam bentuk gaji, tunjangan, penghasilan lainnya yang diberikan kepada PNS dan insentif pemungutan retribusi daerah.



	
	
	
	
	
	Dianggarkan sebesar
	:
	Rp.
	1.334.021.000
	

	
	
	
	
	
	Realisasi sebesar
	:
	Rp.
	1.215.007.155
	

	
	
	
	
	
	Kurang dari anggaran sebesar
	:
	Rp.
	119.013.845
	

	
	
	
	
	
	Atau terealisasi sebesar 
	:
	91,08
	%


	

	
	
	
	
	b)
	Belanja Langsung
	Rp.
	690.000,00

	
	
	
	
	
	Belanja Pegawai Belanja Langsung digunakan untuk penge luaran Honorarium Tim/Panitia Kegiatan, Honorarium Tenaga Ahli/Instruktur/Narasumber, Honorarium Peserta Kegiatan/Uang Saku dan Uang Lembur PNS dalam melaksanakan program dan kegiatan Pemerintah Kabupaten Magelang.


	
	
	
	
	
	Dianggarkan sebesar
	:
	Rp.
	690.000,00
	

	
	
	
	
	
	Realisasi sebesar
	:
	Rp.
	690.000,00
	

	
	
	
	
	
	Kurang dari anggaran sebesar
	:
	Rp.
	0,00
	

	
	
	
	
	
	Atau terealisasi sebesar 
	:
	100
	%


	

	
	
	
	2.
	Belanja Barang dan Jasa
	Rp.
	485.748.613,00

	
	
	
	
	Realisasi Belanja Barang dan Jasa sebesar Rp. 485.748.613,00 digunakan untuk pengeluaran pembelian/ pengadaan barang yang nilai manfaatnya kurang dari 12 (dua belas) bulan dalam melaksanakan program dan kegiatan Pemerintah Kabupaten Magelang, mencakup belanja barang pakai habis, bahan/material, perawatan kendaraan bermotor, cetak/penggandaan, penjilidan, sewa gedung, jasa konsul-tansi, makan dan minum, perjalanan dinas


	
	
	
	
	
	Dianggarkan sebesar
	:
	Rp.
	503.416.950,00
	

	
	
	
	
	
	Realisasi sebesar
	:
	Rp.
	485.748.613,00
	

	
	
	
	
	
	Kurang dari anggaran sebesar
	:
	Rp.
	389.354.122,00
	

	
	
	
	
	
	Atau terealisasi sebesar 
	:
	96,49
	%


	

	
	
	
	3.
	Belanja Modal
	Rp.
	102.363.000,00

	
	
	
	
	Jumlah tersebut merupakan realisasi belanja modal periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2018, dengan rincian :




	
	
	No
	U r a i a n
	Anggaran
	Realisasi
	Sisa
	%

	
	
	1
	Belanja Tanah
	0
	0
	0
	0,00

	
	
	2
	Belanja Gedung dan Bangunan
	25.000.000
	24.599.000
	401.000
	98,60

	
	
	3
	Belanja Peralatan dan Mesin
	78.075.000
	77.764.000
	311.000
	99,60

	
	
	4
	Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan
	
	
	
	

	
	
	5
	Belanja Aset Tetap Lainnya
	
	
	
	

	
	
	6
	Belanja Aset Lainnya
	
	
	
	

	
	
	Jumlah :
	103.075.000
	102.363.000
	712.000
	99,10


	
	Penjelasan pos-pos Laporan Operasional


	
	3.1.3.
	Pendapatan-LO
	
	
	

	
	
	Pendapatan Asli Daerah
	Rp.
	385.000,00


	
	
	No
	U r a i a n
	Realisasi              Tahun 2018

	
	
	1
	Pajak Daerah
	

	
	
	2
	Retribusi Daerah
	385.000,00

	
	
	3
	Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan
	

	
	
	4
	Lain-lain PAD yang Sah
	

	
	
	Jumlah :
	385.000,00


	
	
	a.
	Pajak Daerah
	Rp.
	0,00

	
	
	
	Tidak terdapat Pajak Daerah (nihil) pada Laporan Operasional untuk periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2018.


	
	
	b.
	Retribusi Daerah
	Rp.
	385.000,00

	
	
	
	Jumlah tersebut merupakan realisasi Retribusi Daerah pada Laporan Operasional untuk periode periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember  2018 yang terdiri dari Retribusi Perijinan Tertentu retribusi perijinan tertentu (retribusi IMB dengan luas bangunan dibawah 100 m²), dengan rincian sebagai berikut :



	
	
	No
	U r a i a n
	Realisasi              Tahun 2018

	
	
	1
	Retribusi Jasa Umum
	0,00

	
	
	2
	Retribusi Jasa Usaha
	0,00

	
	
	3
	Retribusi Perijinan Tertentu
	385.000

	
	
	
	  Retribusi IMB (luas bangunan dibawah 100 m²)
	

	
	
	4
	Retribusi Perijinan Lainnya
	

	
	
	Jumlah :
	385.000


	
	
	c.
	Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan
	Rp.
	0,00

	
	
	
	Tidak terdapat Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan (nihil) pada Laporan Operasional untuk periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2018.



	
	
	d.
	Lain-lain PAD yang Sah
	Rp.
	0,00

	
	
	
	Jumlah tersebut merupakan realisasi Lain-lain PAD yang Sah pada Laporan Operasional untuk periode periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2018 yang terdiri dari Lain-lain Pendapatan (Denda Retribusi keterlambatan pengurusan peru-bahan data dalam dokumen KK), dengan rincian sebagai berikut :



	
	
	No
	U r a i a n
	Realisasi

	
	
	1
	Penjualan Aset Daerah yang tidak dipisahkan
	0,00

	
	
	2
	Penerimaan Jasa Giro
	0,00

	
	
	3
	Pendapatan Bunga Deposito
	0,00

	
	
	4
	Penjualan Aset Daerah yang tidak dipisahkan
	0,00

	
	
	5
	Pendapatan Pengembalian Lainnya
	0,00

	
	
	6
	Lain-lain Pendapatan
	0,00

	
	
	
	Denda Retribusi keterlambatan pengurusan perubahan data dalam dokumen KK
	0,00

	
	
	Jumlah :
	0,00


	
	3.1.4.
	Beban-LO
	
	

	
	
	Beban LO merupakan konsumsi barang dan jasa yang benar – benar  sudah dimanfaatkan dalam rangka menunjang operasional pemerintah selama 1 tahun. Beban ini baik yang telah berupa kas atau tunai maupun yang masih berupa kewajiban membayar. Realiasai beban tersebut Tahun Anggaran 2018 dan dapat diuraikan sebagai berikut :


	
	
	a.
	Beban Pegawai
	
	

	
	
	
	Beban Pegawai merupakan saldo Beban Pegawai periode 1 Januari 2018 sampai dengan 31 Desember 2018 yang terealisasi sebesar Rp     1.215.697.155,00. Beban pegawai - LO disajikan dengan basis akrual, yaitu pengakuan beban pegawai terjadi pada saat timbulnya kewajiban, sehingga nilai beban pegawai -LO sebesar belanja pegawai yang dibayarkan pada Tahun 2018 dan tidak termasuk pembayaran atas belanja pegawai tahun sebelumnya dikurangi dengan belanja pegawai yang dikapitalisasi menjadi aset tetap dan ditambah dengan utang belanja pegawai yang terjadi pada Tahun 2018.



	
	
	b.
	Beban Barang dan Jasa
	
	

	
	
	
	Beban Jasa  adalah  Beban Barang dan Jasa yang meliputi  jasa konsultan, listrik, air, telepon periode 1 Januari tahun 2018 sampai dengan 31 Desember tahun 2018 yang terealisasi sebesar Rp. 482.373.363,00 dengan rincian sebagai berikut :



	
	
	
	No.
	Uruaian
	Realisasi              Tahun 2018

	
	
	
	1
	Beban Bahan Pakai Habis
	25.354.650

	
	
	
	2
	Beban Persediaan bahan/material
	2.400.000

	
	
	
	3
	Beban Jasa Kantor
	 59.214.988

	
	
	
	4
	Beban Perawaatan Kendaraan Bermotor
	52.278.350

	
	
	
	5
	Beban Cetak dan Penggandaaan
	24.475.875

	
	
	
	6
	Beban Sewa sarana Mobilitas
	5.680.000

	
	
	
	7
	Beban Makanan dan Minuman
	96.361.500

	
	
	
	8
	Beban Perjalanan Dinas
	50.710.000

	
	
	
	9
	Beban Pemeliharaan
	10.000.000

	
	
	
	10
	Beban Honorarium PNS - LO
	141.288.000

	
	
	
	11
	Beban Honorarium Tenaga Ahli/Narasumber 
	4.650.000

	
	
	
	Jumlah :
	     482.373.363


	
	
	c.
	Beban Penyusutan dan Amortisasi
	
	

	
	
	
	Beban Penyusutan Tahun 2018 adalah sebesar Rp 243.979.293,30


	
	
	
	1.
	Surplus/Defisit dari Operasi

	
	
	
	
	Surplus/Defisit dari Operasi merupakan adalah selisih antara pendapatan-LO dan beban selama satu periode pelaporan dari kegiatan operasi. Surplus/Defisit dari Operasi selama periode 1 Januari 2018 sampai dengan 31 Desember 2018 sebagai berikut:


	
	
	
	
	
	Surplus/Defisit
	Realisasi                    Tahun 2018
	

	
	
	
	
	
	Defisit
	(1.941.664.811,30)
	


	
	
	
	2.
	Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional

	
	
	
	
	Realisasi Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional pada tahun 2018  sebesar Rp 0,00

	
	
	
	3.
	Pos Luar Biasa

	
	
	
	
	Pos luar Biasa pada tahun 2018 sebesar Rp 0,00

	
	
	
	4.
	Surplus/Defisit – LO

	
	
	
	
	Surplus/Defisit - LO merupakan adalah selisih antara pen- dapatan-LO dan beban selama satu periode pelaporan setelah diperhitungkan surplus/defisit dari kegiatan non operasional dan pos luar biasa. Surplus/Defisit pada Laporan Operasional per 31 Desember 2018 surplus sebesar Rp        1.941.664.811,30


	
	Penjelasan pos-pos Laporan Perubahan Ekuitas

	
	3.1.5.
	Perubahan Ekuitas
	
	
	

	
	
	Ekuitas awal pada Laporan Perubahan Ekuitas sebesar Rp  5.051.527.255,22 berasal dari nilai ekuitas akhir Tahun Anggaran 2017 setelah dilakukakan restatement. Ekuitas akhir restatement muncul setelah dilakukan penyisihan piutang, penyusutan pada aset tetap, penyusutan pada aset lainnya, penambahan nilai Pendapatan dibayar dimuka, penambahan nilai Utang Belanja. Surplus/defisit sebesar Rp. (1.941.664.881,30)  yang timbul merupa-kan selisih antara jumlah pendapatan yang diterima dikurangi jumlah beban pada Laporan Operasional. Laporan Perubahan Ekuitas juga dipengaruhi faktor pengurang dan penambah  yang merupakan dampak kumulatif perubahan kebijakan/kesalahan mendasar.
Dari nilai Ekuitas awal ditambah dengan nilai Surplus/Defisit LO kemudian ditambah dengan Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan didapat nilai ekuitas akhir sebesar Rp 5.085.466.598,14


	
	Penjelasan pos-pos Neraca SKPD


	
	3.1.6.
	Aset
	
	
	

	
	
	Aset SKPD Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang per 31 Desember 2018 terdiri dari Aset Lancar, Aset Tetap, Aset Lainnya.


	
	
	
	
	Tahun 2018
	
	Tahun 2017

	
	
	a.
	Aset Lancar
	Rp.
	762.500
	
	Rp.
	694.900

	
	
	
	Aset Lancar meliputi Kas, Piutang dan Persediaan :


	
	
	
	
	
	Tahun 2018
	
	Tahun 2017

	
	
	
	a.1.
	Kas di Bendahara Penerimaan
	Rp.
	0,00
	
	Rp.
	0,00

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	Saldo kas yang masih ada di Bendahara Penerimaan tahun 2017 sebesar Rp. 0,00 sedangkan untuk tahun 2018 sebesar Rp. 0,00.


	
	
	
	
	
	Tahun 2018
	
	Tahun 2017

	
	
	
	a.2.
	Kas di Bendahara Pengeluaran
	Rp.
	0,00
	
	Rp.
	0,00

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	Saldo kas yang masih ada di Bendahara Pengeluaran tahun 2017 sebesar Rp. 0,00 sedangkan untuk tahun 2018 sebesar Rp. 0,00.


	
	
	
	
	
	Tahun 2018
	
	Tahun 2017

	
	
	
	a.3.
	Piutang/tagihan kepada Pihak III
	Rp.
	0,00
	
	Rp.
	0,00

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	Tidak terdapat piutang pajak, piutang retribusi maupun piutang lainnya (nihil) pada piutang/tagihan padah pihak ketiga untuk periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2018.



	
	
	
	
	
	Tahun 2018
	
	Tahun 2017

	
	
	
	a.4.
	Persediaan
	Rp.
	762.500
	
	Rp.
	694.900

	
	
	
	
	Merupakan persediaan barang habis pakai yang diperoleh dengan maksud untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah daerah dan barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual / diserahkan dalam rangka pelayanan masyarakat. Nilai persediaan per 31 Desember 2018 sebesar Rp. 762.500,00 dan 2017 sebesar Rp. 694.900,00 dengan rincian sebagai berikut :


	
	
	
	
	
	Tahun 2018
	Tahun 2017

	
	
	
	
	ATK
	Rp.
	540.000
	
	510.900

	
	
	
	
	Cetakan
	Rp.
	162.500
	
	166.000

	
	
	
	
	Benda Pos
	Rp.
	60.000
	
	18.000

	
	
	
	
	Alat Listrik
	Rp.
	
	
	

	
	
	
	
	J u m l a h  
	Rp.
	762.500
	
	694.900


	
	
	
	
	Tahun 2018
	
	Tahun 2017

	
	
	b.
	Aset Tetap
	Rp.
	5.084.060,259,14
	
	Rp.
	5.055.740,559,22

	
	
	
	Pada tahun 2018 Pemerintah Kabupaten menerapkan penyusutan barang milik daerah, untuk memeroleh data perbandingan pelaksanaan penyusutan pada Tahun 2017, maka aset tetap per  31 Desember 2018 yang digunakan sebagai dasar penyusunan restatement penyusutan, dengan hasil sebagai berikut :


	
	
	
	Aset Tetap
	Tahun 2018                 (Rp)
	Tahun 2017                (Rp)

	
	
	
	Tanah
	280.000.000,00
	280.000.000,00

	
	
	
	Peralatan dan Mesin
	921.178.881,00
	854.623.875,00

	
	
	
	Akumulasi Penyusutan
	556.287.492,39
	450.572.930,96

	
	
	
	Nilai Buku
	364.891.388,61
	404.050.944,04

	
	
	
	Gedung dan Bangunan
	4.771.973.182,00
	4.597.963.509,00

	
	
	
	Akumulasi Penyusutan
	345.032.999,47
	232.129.138,82

	
	
	
	Nilai Buku
	4.426.940.182,53
	3.915171.439,22

	
	
	
	Jalan, Irigasi dan Jaringan
	0
	0

	
	
	
	Akumulasi Penyusutan
	0
	0

	
	
	
	Nilai Buku
	0
	0

	
	
	
	Aset Tetap Lainnya
	12.228.688,00
	5.855.245,00

	
	
	
	Akumulasi Penyusutan
	0
	0

	
	
	
	Nilai Buku
	12.228.688,00
	5.855.245,00

	
	
	
	Konstruksi dalam pengerjaan
	0
	0

	
	
	
	Akumulasi Penyusutan
	0
	0

	
	
	
	Nilai Buku
	0
	0

	
	
	
	Jumlah Aset Tetap
	5.992.591.091,00
	5.738.442.629,00

	
	
	
	Akumulasi Penyusutan
	908.530.831,86
	682.702.069,78

	
	
	
	Nilai Buku
	5.084.060.259,14
	5.055.740.559,22


	
	
	
	Jumlah saldo per 31 Desember 2018 dan 2017 setelah penyusutan adalah sebagai berikut :


	
	
	
	Tahun 2018                 (Rp)
	Tahun 2017                (Rp)

	
	
	a.
	Tanah
	280.000.000,00
	280.000.000,00

	
	
	b.
	Peralatan dan Mesin
	364.891.388,61
	404.050.944,04

	
	
	c.
	Gedung dan Bangunan
	4.426.940.182,53
	3.915171.439,22

	
	
	d.
	Jalan, Irigasi dan Jaringan
	
	

	
	
	e.
	Aset Tetap Lainnya
	12.228.688,00
	5.855.245,00

	
	
	f.
	Konstruksi dalam pengerjaan
	
	

	
	
	Jumlah
	5.084.060.259,14
	5.055.740.559,22

	
	
	
	
	


	
	
	
	
	
	Tahun 2018
	
	Tahun 2017

	
	
	
	b.1.
	Tanah
	Rp.
	280.000.000,00
	
	Rp.
	280.000.000,00


	Jenis Aset
	Saldo per 31 Desember 2017
	Saldo Koreksi TA 2018
	Penambahan TA 2018
	Pengurangan TA 2018
	Saldo per 31 Desember 2018

	Tanah
	280.000.000,00
	280.000.000,00
	0,00
	0,00
	280.000.000,00

	Jumlah   
	280.000.000,00
	280.000.000,00
	0,00
	0,00
	280.000.000,00


	
	
	
	
	Jumlah tersebut merupakan saldo per 31 Desember 2018 dan 2017. Pada Tahun Anggaran 2017 saldo per 31 Desember 2017  sebesar  Rp. 280.000.000,00  dan  tidak terdapat penambahan tanah sebesar Rp. 0,00.
Sehingga dengan tidak terdapat penambahan tersebut maka Saldo  per 31 Desember 2018 menjadi Rp. 280.000.000,00


	
	
	
	
	
	Tahun 2018
	
	Tahun 2017

	
	
	
	b.2.
	Peralatan dan Mesin
	Rp.
	364.891.388,61
	
	Rp.
	404.050.944,04


	Jenis Aset
	Saldo per 31 Desember 2017
	Penambahan TA 2018
	Pengurangan TA 2018
	Nilai sebelum Penyusutan
	Akumulasi Penyusutan
	Saldo per 31 Desember 2018

	Peralatan dan Mesin
	854.623.875,00
	102.917.600,00
	36.362.594
	928.389.221,00
	556.287.492,00
	364.891.388,61

	· Alat Berat
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	· Alat Angkutan
	291.824.549,00
	17.254.600,00
	0,00
	309.0790149,00
	158.120.540.00
	150.958.608,01

	· Alat Bengkel
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	· Alat Pertanian
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	· Alat Kantor dan Rumah Tangga
	546.682.862,00
	85.663.000,00
	32.963.594,00
	599.382.268,00
	392.206.965,80
	207.175.302,20

	· Alat Studio 
	16.116.464,00
	0,00
	3.399.000,00
	12.717.464,00
	5.959.985,00
	     6.757.478,40

	· Alat Ukur
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	· Alat Laboratorium
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	· Alat Keamanan
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	Jumlah    
	854.623.875,00

	102.917.600,00
	36.362.594,00
	921.178.881,00
	556.287.492,39
	364.891.388,61


	
	
	
	
	Jumlah tersebut merupakan saldo per 31 Desember 2018 dan 2017. 
Pada Tahun Anggaran 2018 terdapat penambahan peralatan dan mesin sebesar Rp.102.917.600,00 pengurangan sebesar Rp.36.362.594,00 dan nilai akumulasi penyusutan sebesar Rp.556.287.492,39


	
	
	
	
	Perincian  penambahan Alat Kantor dan Rumah Tangga sebagai berikut :


	
	
	
	
	No
	Uraian
	Unit
	Harga Satuan
	Total

	
	
	
	
	1.
	Alat Kantor dan Rumah Tangga
	
	
	85.663.000,00

	
	
	
	
	
	· Papan nama Kantor
	1   buah
	1.724.000,00
	1.724.000,00

	
	
	
	
	
	· Papan nama kota
	1   buah
	6.175.000,00
	6.175.000,00

	
	
	
	
	
	· Kursi Rapat Aula
	34 buah
	379.400,00
	12.899.600,00

	
	
	
	
	
	· Kursi Rapat Aula
	1   buah
	380.400,00
	380.400,00

	
	
	
	
	
	· Kursi Rapat Ruang Camat
	25 buah
	380.800,00
	9.520.000

	
	
	
	
	
	· Meja Komputer
	1   Unit
	500.000,00
	500.000,00

	
	
	
	
	
	· Meja Komputer
	3   Unit
	566.660,00
	1.700.000,00

	
	
	
	
	
	· Rak Arsip
	4   buah
	3.082.375,00
	12.329.500,00

	
	
	
	
	
	· Almari Besi
	2   buah
	3.081.800,00
	6.163.600,00

	
	
	
	
	
	· Almari Besi
	1   buah
	3.081.900,00
	3.081.900,00

	
	
	
	
	
	· Almari Arsip
	2   buah
	3.100.000,00
	6.200.000,00

	
	
	
	
	
	· AC unit
	3   Unit
	4.016.300,00
	12.048.900,00

	
	
	
	
	
	· Komputer
	1   Unit
	7.833.500,00
	7.833.500,00

	
	
	
	
	
	· Printer
	2   Unit
	2.553.300,00
	5.106.600,00

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	2.
	Alat angkutan
	
	
	17.254.600,00

	
	
	
	
	
	· Honda/Supra X 125 CW 2017
	1   unit
	17.254.600,00
	17.254.600,00

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	Jumlah
	102.917.600,00


	
	
	
	
	
	Tahun 2018
	
	Tahun 2017

	
	
	
	b.3.
	Gedung dan bangunan
	Rp.
	4.426.940.182,53
	
	Rp.
	3.915.171.439,22

	
	
	
	
	Jumlah tersebut merupakan saldo per 31 Desember 2018 dan 2017. Pada Tahun Anggaran 2018 terdapat penambahan Aset Gedung dan Bangunan sebesar Rp.174.009.673,00 pengurangan sebesar Rp 0,00 dan nilai akumulasi penyusutan sebesar Rp. 345.032.999,47 sehingga saldo per 31 Desember 2018 sebesar Rp 4.426.940.182,53 Perinciannya sebagai berikut :


	Jenis Aset
	Saldo per 31 Desember 2017
	Penambahan TA 2017
	Pengurangan TA 2018
	Nilai sebelum Penyusutan
	Akumulasi Penyusutan
	Saldo per 31 Desember 2018

	Bangunan Gedung
	3.915.171.439,22
	174.009.673,00
	0,00
	4.771.973.182,00
	345.032.999,47
	4.426.940.182,53

	Bangunan Monumen
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	Jumlah
	3.915.171.439,22
	174.009.673,00
	0,00
	4.771.973.182,00
	345.032.999,47
	4.426.940.182,53


	
	
	
	
	
	Tahun 2018
	
	Tahun 2017

	
	
	
	b.4.
	Jalan, Irigasi dan Jaringan
	Rp.
	0,00
	
	Rp.
	0,00

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	Tidak terdapat Aset Jalan, Irigasi dan Jaringan (nihil) pada persediaan aset tetap untuk periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2018. 

	
	
	
	
	
	Tahun 2018
	
	Tahun 2017

	
	
	
	b.5.
	Aset Tetap Lainnya
	Rp.
	12.228.688,00
	
	Rp.
	5.855.245,00

	
	
	
	
	Terdapat penambahan Aset Tetap Lainnya untuk periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2018 sebesar Rp6.373.443,00 dan pengurangan sebesar Rp.0,00 sehingga saldo akhir Aset Tetap Lainnya menjadi Rp12.228.688,00


	
	
	
	
	
	Tahun 2018
	
	Tahun 2017

	
	
	
	b.6.
	Konstruksi dalam pengerjaan
	Rp.
	0,00
	
	Rp.
	0,00

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	Tidak terdapat Konstruksi dalam pengerjaan (nihil) pada persediaan aset tetap untuk periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2018.



	
	
	
	
	Tahun 2018
	
	Tahun 2017

	
	
	c.
	Tagihan Piutang Angsuran
	Rp.
	0,00
	
	Rp.
	0,00

	
	
	
	Tidak terdapat persediaan Tagihan Piutang Angsuran (nihil) untuk periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2018.


	
	3.1.7.
	Kewajiban
	
	
	
	
	

	
	
	a.
	Kewajiban Jangka Pendek
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	Tahun 2018
	
	Tahun 2017

	
	
	
	a.1.
	Hutang Beban atas Rekening  Telepon, Rekening  Listrik, Rekening Air 
	Rp.
	1.600.554,00
	
	Rp.
	4.908.204,00

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	Terdapat Hutang Beban atas Rekening Telepon, Rekening  Listrik, Rekening Air dan Surat Kabar  kepada Pihak Ketiga pada Kewajiban Jangka Pendek untuk periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2018, dengan rincian sebagai berikut :


	
	
	
	
	Hutang Beban atas :
	Tahun 2018
	Tahun 2017

	
	
	
	
	Rekening  Telepon
	150.558,00
	171.543,00

	
	
	
	
	Rekening  Listrik
	1.187.476,00
	33.325,00

	
	
	
	
	Rekening Air
	262.520,00
	4.393.336,00

	
	
	
	
	Surat Kabar
	0
	310.000,00

	
	
	
	
	J u m l a h  :
	1.600.554,00
	4.908.204,00


	
	
	
	
	
	Tahun 2018
	
	Tahun 2017

	
	
	
	a.2.
	Hutang Jangka Pendek Lainnya
	Rp.
	0,00
	
	Rp.
	0,00

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	Tidak terdapat Hutang Jangka Pendek Lainnya (nihil) pada Kewajiban Jangka Pendek untuk periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2018.


	
	3.1.8.
	Ekuitas
	
	
	
	
	

	
	
	
	Tahun 2018
	
	Tahun 2017

	
	
	a.
	Ekuitas
	Rp.
	5.085.466.598,14
	
	Rp.
	5.051.527.255,22

	
	
	
	
	Akun ini menggambarkan jumlah kekayaan bersih  SKPD.


	3.2
	Pengungkapan atas pos-pos aset dan kewajiban yang timbul sehubungan dengan penerapan basis akrual atas pendapatan dan belanja dan rekonsiliasi dengan penerapan basis kas, untuk entitas akuntansi/entitas pelaporan yang menggunakan basis akrual pada SKPD.

	
	Untuk pengakuan pendapatan, belanja transfer dan pembiayaan menggunakan Basis Kas, yaitu bahwa transaksi penerimaan kas atau pengeluaran kas dibukukan atau dicatat pada saat uang diterima atau dibayarkan. Untuk pengakuan aset kewajiban dan ekuitas dalam neraca menggunakan Basis Akrual. Basis Akrual mencatat transaksi pada saat terjadinya transaksi atau pada saat kejadian.

Laporan rekonsiliasi dimulai dari penambahan/penurunan ekuitas yang berasal dari Laporan Kinerja Keuangan yang disusun berdasarkan basis akrual. Nilai tersebut selanjutnya disesuaikan dengan transaksi penambahan dan pengurangan aset bersih dikarenakan penggunaan basis akrual yang kemudian menghasilkan nilai yang sama dengan nilai akhir pada Laporan Realisasi Anggaran Kecamatan Tempuran.


	BAB V
PENUTUP 


	
	Demikian beberapa catatan penting yang dituangkan dalam CaLK (Catatan Atas Laporan Keuangan), yang merupakan laporan dengan penjelasan secara naratif, analisis atau daftar terinci memuat laporan realisasi anggaran, laporan operasional, laporan perubahan ekuitas dan neraca. Diharapkan dapat membantu mempermudah pemahaman pembaca laporan dalam mengevaluasi pencapaian kinerja SKPD Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang Tahun Anggaran 2017.
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